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IZIN LOKASI PENGAMBILAN KASUS

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Suarni, Amd. Keb

Alamat : Dayamurni RK 02, Tumijajar, Tulang Bawang Barat
Dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Gusti Ayu Made Natasya Damayanti

NIM : 1815401058

Tingkat/ Semester  : ITI ( Tiga ) / VI ( Enam )
Telah mengambil kasus kebidanan di PMB Suarni, Amd. Keb sebagai

salah satu syarat menyelesaikan pendidikan ahli madya kebidanan pada program
studi D IIT Kebidanan Tanjungkarang Politeknik Kesehatan Tanjungkarang.

Tulang Bawang Barat, Februari 2021
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LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT)

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Tn. Marso
Umur : 27 Tahun

Alamat  : Mulya Kencana, Tumijajar, Tulang Bawang Barat

Selaku Suami/Keluarga/Klien telah mendapat penjelasan, memahami dan ikut
menyetujui terhadap tindakan yang akan diberikan, meliputi: Pelaksanaan Inisiasi
Menyusu Dini dengan Menggunakan SIMDi untuk mempercepat bayi menyusu.

Terhadap (ISTRI/KEEUARGANYANG BERSANGKUTAN):
Nama : Ny. Anita Rahayu

Umur : 25 Tahun

Alamat  : Mulya Kencana, Tumijajar, Tulang Bawang Barat

Tulang Bawang Barat, Februari 2021

Mahasiswa Klien Klien
Gusti Ayu M.N.D Anita Marso
{\‘: N

Menyetujui Pembimbing Lahan,
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LEMBAR PERMINTAAN MENJADI SUBYEK
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Ny. Anita Rahayu
Umur : 25 Tahun
Alamat : Mulya Kencana, Tumijajar, Tulang Bawang Barat

Menyatakan bahwa saya bersedia untuk menjadi pasien dalam Laporan Tugas
Akhir (LTA). Asuhan akan diberikan oleh mahasiswa yang bersangkutan yaitu:
Nama : Gusti Ayu Made Natasya Damayanti
NIM : 1815401058
Tingkat/ Semester  : III ( Tiga )/VI ( Enam )

Tulang Bawang Barat, Februari 2021

Mahasiswa Klien
Gusti Ayu M.N.D Anita Rahayu
Menyetujui Pembimbing Lahan,
(

Amd. Keb
6032008



STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
INISIASI MENYUSU DINI PADA PERSALINAN NORMAL

Inisiasi Menyusu Dini dalam istilah asing sering di sebut early

inisiation breastfreeding adalah memberi kesempatan pada bayi

Pengertian baru lahir untuk menyusu sendiri pada ibu dalam satu satu
pertama kelahirannya. (Roesli, 2008)
1. Bagi lbu
a. Mempercepat involusi
b. Mencegah perdarahan
c. Bonding ibu-bayi
Tujuan d. Merangsang produksi ASI
2. Bagi Bayi
a. Bonding ibu-bayi
b. Kolostrum
c. Melatih kemampuan menyusu
d. Mencegah hypotermi
1. SOP dan Leaflet
Persiapan alat 2. Selimut Inisiasi Menyusu Dini (SIMDi)
dan bahan 3. Termometer
4, Jam tangan
A. Sikap dan Perilaku
1. Memberi salam dan memperkenalkan diri
2. Menjelaskan maksud dan tujuan
3. Menjelaskan prosedur tindakan
4. Mengawali kegiatan sesuai prosedur
Prosedur B. Pelaksanaan
pelaksanaan 1. Dianjurkan suami atau keluarga mendampingi ibu
dikamar bersalin
2. Dalam menolong ibu melahirkan disarankan untuk
mengurangi / tidak menggunakan obat kimiawi
3. Bayi lahir, segera dikeringkan secepatnya terutama

kepala, kecuali tangannya; tanpa menghilangkan vernix




10.

11.

Mulut dan hidung bayi dibersihkan, talipusat diikat.

Bila bayi tidak memerlukan resusitasi, Bayi di
tengkurapkan di dada-perut ibu dengan kulit bayi melekat
pada kulit ibu dan mata bayi setinggi puting susu.
Keduanya diselimuti. Khususnya menggunakan SIMDi.
Anjurkan ibu menyentuh bayi untuk merangsang bayi.
Biarkan bayi mencari puting sendiri.

Ibu didukung dan dibantu mengenali perilaku bayi
sebelum menyusu.

Biarkan kulit kedua bayi bersentuhan dengan kulit ibu
selama paling tidak satu jam; bila menyusu awal terjadi
sebelum 1 jam, tetap biarkan kulit ibu — bayi bersentuhan
sampai setidaknya 1 jam.

Bila dalam 1 jam menyusu awal belum terjadi, bantu ibu
dengan mendekatkan bayi ke puting tapi jangan
memasukkan puting ke mulut bayi. beri waktu Kkulit
melekat pada kulit 30 menit atau 1 jam lagi.

Setelah setidaknya melekat kulit ibu dan kulit bayi
setidaknya 1 jam atau selesai menyusu awal, bayi baru
dipisahkan untuk ditimbang, diukur, dicap, diberi vit K.
Rawat gabung bayi: Ibu — bayi dirawat dalam satu kamar,
dalam jangkauan ibu selama 24 jam.

Berikan ASI saja tanpa minuman atau makanan lain
kecuali atas indikasi medis. Tidak diberi dot atau

empeng.

Evaluasi

Terus amati berapa lama waktu dibutuhkan bayi
menyusu pertama kali.

Selama proses bayi diletakkan di atas perut ibu,
hidupkan timer untuk memantau waktu.

Catat hasil perhitungan.




LEAFLET IMD

- S -
T (,MD) IMD berlangsung minimal 30 sampai 60
F d‘" ) menit setelah selesai menyusu awal bayi
l.; Biar nbay men; S akan dipisahkan untuk ditimbang, diukur,
sendiriDuku 75“ W“?" . dicap, diberi vitamin K dan tetes mata.
T % IQerll - yusu kemudian dibedong.
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B RTAMA M I (AN DIAM DAN : :
 mera NG IT 18U BAYI Keuntungan lain dari IMD :
 KAR ENA
BAYI s:l!lm DALAM
_AH BAYI MENYADARI

usmmuu MAKANAN DIA
R YANG BARU Ys!o
_;Mrm. YAITU P > SUSU

1. Bagi ibu, dapat merangsang Pelepasan
Plasenta menjadi lebih cepat
2. Bagi bayi terjadi bonding yaitu
pendekatan awal antara ibu dan bayi

Dengan catatan:
jangan membahasuh payudara dengan
air atau apapun sebelum bayi menyusu.
Untuk menghindari hilangnya bau alami
payudara yang dicari bayi.

LANGKAH LANGKAH IMD
MENGGUNAKAN SIMDISETELAH LAHIR,
SDIPOTONG TALI PUSATNYA, BAYI
SECEPATNYA DIKERINGKAN KECUALI
KEDUA TANGANNYA (TANPA
BKAN VERNIX)

/ IBU. BERI
WANGAN SAMPAI
NGGU PERGERAKAN BAYI)
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